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Lampiran 2. Data Narasumber 

 

Adapun narasumber dalam penelitian ini yaitu: 

 

1. Nama : Luh Putu Indra Noviarini 

 
Jabatan : Kepala Direktur BUMDes Giri Amertha Sambangan 

 
2. Nama : Made Arsana 

 

Jabatan : Bendahara BUMDes Giri Amertha 
 

3. Nama : Dr. Ni Kadek Sinarwati,S.E., M.Si., Ak. 
 

Jabatan : Dosen Akuntansi Universitas Pendidikan Ganesha 

(informan tambahan) 
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Lampiran 3. Daftar Pertanyaan Wawancara 

 

Direktur BUMDes Sambangan 

Nama : 

Jabatan : 

Hari, Tanggal : 

Waktu : 

Tempat : 
 

 

No Pertanyaan 

 

1. 

Dalam praktiknya, bagaimana bentuk pertanggungjawaban BUMDes 

Sambangan Kepada pemerintah desa, masyarakat maupun pihak terkait 
lainnya? 

2. 
Bagaimana BUMDes memastikan bahwa laporan keuangan yang dihasilkan 

bisa dipertanggungjawabkan secara tepat dan dapat dipercaya? 

3. 
Apakah pernah ada evaluasi atau audit terhadap laporan keuangan BUMDes? 

Jika ya, Bagaimana hasilnya? 

4. 

Bagaimana cara BUMDes menyampaikan informasi keuangan kepada 
masyarakat desa agar mudah dipahami dan tidak menimbulkan 

kesalahpahaman? 

5. 
Apakah BUMDes rutin mempublikasikan laporan keuangan? Melalui forum 

desa, papan pengumuman atau media digital? 

6. 
Bagaimana tanggapan masyarakat desa terhadap keterbukaan laporan 
keuangan BUMDes ini? 

7. 
Bagaimana dukungan dari pemerintah desa, Dinas PMD, atau pihak lain dalam 
mendukung peningkatan kapasitas pengurus BUMDes terkait akuntansi? 

8. 
Menurut ibu, apa yang paling dibutuhkan BUMDes agar implementasi 

akuntansi berbasis akrual berjalan lebih optimal? 

9. 
Menurut Ibu, apa manfaat terbesar yang dirasakan BUMDes setelah 

menerapkan akuntansi berbasis akrual? 

10. 
Apa harapan Ibu untuk pengembangan sistem akuntansi dan tata kelola 

keuangan BUMDes kedepannya? 
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Bendahara BUMDes Sambangan 

Nama : 

Jabatan : 

Hari, Tanggal : 

Waktu : 

Tempat : 
 

 

No Pertanyaan 

1. 
Apakah Bapak sebagai bendahara BUMDes Sambangan memiliki latar 

belakang pendidikan akuntansi? 

2. 

Apa saja tugas dan tanggung jawab Bapak sebagai bendahara BUMDes 

Sambangan, khususnya dalam pengelolaan dan pencatatan keuangan 

termasuk piutang? 
3. Apakah Bapak mengetahui apa itu akuntansi berbasis akrual? 

4. 
Apakah saat ini BUMDes Sambangan menerapkan laporan keuangan 
akuntansi berbasis akrual? 

5. 
Bagaimana cara BUMDes menunjukkan transparansi keuangan kepada 

masyarakat desa? 

6. 
Sejauh mana laporan keuangan BUMDes dapat dipertanggungjawabkan 

(akuntabel) kepada pemerintah desa dan masyarakat? 
7. Apakah BUMDes memiliki transaksi penjualan atau jasa secara kredit? 

8. Apakah pernah ada pelanggan yang menunggak pembayaran? 

9. Apakah BUMDes memiliki buku pembantu piutang? 

10. Bagaimana cara mencatat tagihan pelanggan? 

11. Apakah ada daftar umur piutang? 

12. Apakah pernah terjadi piutang tak tertagih? 

13. 
Pada laporan keuangan bagian neraca tahun 2025 yang pernah Bapak 
berikan, mengapa saldo piutang tercatat nol? 

14. Apa kendala utama dalam pencatatan piutang? 

15. 
Apakah ada rencana untuk memperbaiki sistem pencatatan piutang ke 

depannya? 
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Dosen Akuntansi Undiksha 

Nama : 

Jabatan : 

Hari, Tanggal : 

Waktu : 

Tempat : 
 

No Pertanyaan 

1. 
Bagaimana Ibu melihat urgensi penerapan akuntansi berbasis akrual dalam 
pengelolaan keuangan BUMDes? 

2. 
Apa perbedaan utama antara basis kas dan basis akrual yang paling 

memengaruhi kualitas laporan keuangan? 

3. 
Menurut Ibu, tantangan apa yang paling sering dihadapi BUMDes dalam 

menerapkan akuntansi berbasis akrual? 

4. 
Bagaimana cara BUMDes dapat mengatasi keterbatasan SDM atau 

pemahaman akuntansi dalam penerapan basis akrual? 

5. 
Bagaimana penerapan akuntansi berbasis akrual dapat meningkatkan 
transparansi dan akuntabilitas laporan keuangan BUMDes? 

6. 
Indikator apa saja yang bisa digunakan untuk menilai laporan keuangan 
BUMDes sudah transparan dan akuntabel? 

7. 
Apakah menurut Ibu penerapan basis akrual berpengaruh terhadap tingkat 

kepercayaan masyarakat terhadap BUMDes? 
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Lampiran 4. Hasil Wawancara 

 

Transkrip Wawancara 

 

1. Informan 1 

 

Nama : Luh Putu Indra Noviarini 

Jabatan : Direktur BUMDes Sambangan 
Hari, Tanggal : Selasa, 5 Agustus 2025 

Waktu : 10.00 WITA 

Tempat :  BUMDes Sambangan 
Peneliti : Dalam praktiknya, bagaimana bentuk pertanggungjawaban 

BUMDes Sambangan Kepada pemerintah desa, masyarakat 
maupun pihak terkait lainnya? 

Narasumber : BUMDes Sambangan menyampaikan laporan keuangan 

setiap triwulan kepada pemerintah desa melalui rapat 
evaluasi. Selain itu, hasil usaha dan laporan tahunan juga 

dipresentasikan dalam musyawarah desa agar masyarakat 
dapat mengetahui perkembangan BUMDes.Tahap triwulan 

yang pertama pada internal pengawasan dan penasehat, yang 

kedua pra musdes dipimpin oleh pemerintah desa dan BPD, 
dan yang ketiga itu musyawarah desa disaksikan oleh 

pemerintah desa, BPD, masyarakat, unit-unit terkait. 

Peneliti : Bagaimana BUMDes memastikan bahwa laporan keuangan 
yang dihasilkan bisa dipertanggungjawabkan secara tepat 

dan dapat dipercaya? 
Narasumber : Kami menyusun laporan berdasarkan bukti transaksi yang 

lengkap dan diverifikasi oleh bendahara serta kepala unit 

usaha. Semua laporan juga diperiksa kembali oleh pihak 
pemerintah desa sebelum disahkan. Dari tahapnya itu, untuk 

laporan dari kita buat internal dulu dari bendahara, sekretaris 
dan kepala direktur nya lalu dilaporakan ke pengawas, lalu 

pengawas yang memeriksa apa yang kurang atau perlu 

diperbaiki, lalu ke penasehat. 
Peneliti : Apakah pernah ada evaluasi atau audit terhadap laporan 

keuangan BUMDes? Jika ya, Bagaimana hasilnya? 
Narasumber : Pernah ada dilakukan tiap bulannya, untuk hasilnya kalau 

memang ada yang kurang diberitahu hasil evaluasi apabila 

ada yang kurang. Untuk evaluasi yang pernah dilakukan 
audit internal oleh pemerintah desa dan pendamping desa 

pada akhir tahun. Hasilnya menunjukkan beberapa catatan 
kecil terkait klasifikasi akun, tetapi secara umum laporan 

dinilai sudah sesuai dan transparan. 
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Peneliti : Bagaimana cara BUMDes menyampaikan informasi 
keuangan kepada masyarakat desa agar mudah dipahami dan 

tidak menimbulkan kesalahpahaman? 
Narasumber : Bisanya setelah musyawarah itu bumdes akan membuatkan 

selembaran atau poster yang disampaikan di papan 

pengumuman terkait apa yang sudah dilakukan atau apa yg 
sudah dicapai, misalkan berapa PAD (Pendapatan Asli 

Daerah) yang kita setorkan ke desa, penghasilan kita 
pertahunnya, apa saja yang kita kerjakan selama setahun ini, 

lewat selebaran atau poster, kalau memang ada beberapa 

pertanyaan dari masyarakat, kan ada perwakilan dari masing 
– masing klian banjar, bisa bertanhya ke klian banjar yang 

hadir dan jika memang masih ada yang belum dipahami kita 
akan menjelaskan kembali, dan tetap mempublikasikan di 

papan pengumuman atau selembaran yang bisa dilihat oleh 

masyarakat 
Peneliti : Apakah BUMDes rutin mempublikasikan laporan 

keuangan? Melalui forum desa, papan pengumuman atau 
media digital? 

Narasumber : Seperti jawaban saya sebelumnya sudah ada pempublikasian 

melalui papan pengumuman/selembaran, serta 
muasyawarah. Kalau melalui media digital belum seperti 

dimedia sosial belum dilaksanakan, masih hanya di papan 

pengumuman saja dan musyawarah desa. 
Peneliti : Bagaimana tanggapan masyarakat desa terhadap 

keterbukaan laporan keuangan BUMDes ini? 
Narasumber : Tanggapan masyarakat cukup positif dan mulai percaya 

terhadap pengelolaan BUMDes. Beberapa warga juga aktif 

bertanya terkait penggunaan dana dan hasil usaha, yang kami 
tanggapi secara terbuka. 

Peneliti : Bagaimana dukungan dari pemerintah desa, Dinas PMD, 
atau pihak lain dalam mendukung peningkatan kapasitas 

pengurus BUMDes terkait akuntansi? 

Narasumber : Sering diadakan pelatihan terkait kapasitas pengurus desa 
BUMDES, khususnya dalam akuntansi. Baik itu dari 

Pemerintah Desa, Dinas Pemberdayaan Masyarakat, 
maupun pihak eksternal. 

Peneliti : Menurut ibu, apa yang paling dibutuhkan BUMDes agar 

implementasi akuntansi berbasis akrual berjalan lebih 
optimal? 

Narasumber : Keinginan direktur BUMDes itu, adanya sistem akuntansi 
yang sama dan serentak yang digunakan oleh BUMDes, agar 

tidak ada perberdaan dalam pencatatan karena terdapat 

beberapa yang sering mengatakan "saya mencatat seperti ini, 
saya mencatat begini", agar pelaporannya sama semua serta 



94 
 

 

kami memerlukan pelatihan lanjutan tentang pengelolaan 
aset, piutang, dan laporan keuangan akrual, serta sistem 

aplikasi sederhana untuk pencatatan transaksi. 
Peneliti : Menurut Ibu, apa manfaat terbesar yang dirasakan BUMDes 

setelah menerapkan akuntansi berbasis akrual? 

Narasumber : Memudahkan kami khususnya dari bendahara dalam 
pencatatan lebih terlihat transparan dan akuntabilitas 

sehingga memudahkan penyampaian kepada masyarakat dan 
juga dengan basis akrual, kondisi keuangan bisa terlihat lebih 

jelas, termasuk piutang dan kewajiban. Hal ini memudahkan 

pengambilan keputusan dan meningkatkan akuntabilitas. 
Peneliti : Apa harapan Ibu untuk pengembangan sistem akuntansi dan 

tata kelola keuangan BUMDes kedepannya? 
Narasumber : Sama seperti yang dikatakan tadi adanya kesamaan 

sistem pelaporan dan juga kami berharap BUMDes bisa 

memiliki sistem akuntansi terkomputerisasi dan SDM yang 
lebih profesional agar pengelolaan keuangan semakin 

transparan dan dipercaya masyarakat. 
 

 

2. Informan 2 

Nama :  Dr. Ni Kadek Sinarwati,S.E., M.Si.,Ak 

Jabatan : Dosen Akuntansi Undiksha 
Hari, Tanggal : Kamis, 11 September 2025 

Waktu : 11.00 WITA 
Tempat : Fakultas Ekonomi, Universitas Pendidikan Ganesha 

Peneliti : 
Bagaimana Ibu melihat urgensi penerapan akuntansi 

berbasis akrual dalam pengelolaan keuangan BUMDes? 
BUMDES sudah beberapa menerapkan akuntansi berbasis 

akrual, dengan pencatatan transaksi dicatat pada saat 
terjadinya meskipun saat itu dia belum mengeluarkan kas 

ataupun menerima kas sudah dicatat, misalkan dia menerima 

Narasumber : barang tapi dia belum melakukan pembayaran pencatatan. 
Untuk urgensi penerapannya menurut ibu, sangat penting, 

karena karena basis akrual menggambarkan posisi keuangan 
yang sesungguhnya dan meningkatkan kepercayaan publik 

terhadap pengelolaan dana desa. 

Peneliti : 
Menurut Ibu, tantangan apa yang paling sering dihadapi 
BUMDes dalam menerapkan akuntansi berbasis akrual? 

Tantangannya adalah pada sumber daya manusia (SDM), 

Narasumber : 
karena SDM pada BUMDes terbatas baik dalam jumlah 

maupun pendidikannya. Ibu temukan beberapa BUMDes 

sarjana bendaharanya, tapi sarjana hukum, sarjana diluar 
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Peneliti : 

 

 

 

Narasumber : 
 

 

 

Peneliti : 
 

 

Narasumber : 

akuntansi, sehingga dia tidak memiliki pemahaman tentang 
akuntansi maupun akrual, karena akuntansi dia tidak paham. 

Bagaimana cara BUMDes dapat mengatasi keterbatasan 
SDM atau pemahaman akuntansi dalam penerapan basis 

akrual? 

Kalau pendapatnya ibu, mungkin untuk bumdesnya sendiri 
dia harus mencari sumber daya manusia yang relevan yang 

terkait bidang laporan, seperti bendahara yang smk lah 
akuntansi, intinya yang relevan lah dengan posisinya "the 

right man on the right place" atau "orang yang tepat di 

tempat yang tepat". 
Bagaimana penerapan akuntansi berbasis akrual dapat 

meningkatkan transparansi dan akuntabilitas laporan 
keuangan BUMDes? 

Itu merupakan salah satu cara untuk mewujudkan transparan 

dan akuntabilitas, jadi laporan disusun sesuai dengan kaidah, 
lalu laporan disampaikan kepada pemakai – pemakai yang 

terkait dalam sebuah BUMDes. 

Peneliti : 
Indikator apa saja yang bisa digunakan untuk menilai 
laporan keuangan BUMDes sudah transparan dan akuntabel? 
Kembali kepada indikator transparansi itu apa? apa yang 

dijadikan indikator transparansi, salah satunya penyampaian 

Narasumber : 
 

 

 

Peneliti : 
 

 

 
 

Narasumber : 

transparan "jika informasi disampaikan secara terbuka 
kepada pihak-pihak yang memerlukan, BUMDes bisa 

dikatakan transparansi jika laporannya bisa disampaikan 

kepada masyarakat dalam forum musdes. 
Apakah menurut Ibu penerapan basis akrual berpengaruh 

terhadap tingkat kepercayaan masyarakat terhadap 
BUMDes? 

Iya berpengaruh, dengan dia membuat laporan sesuai kaidah, 

yang dimana menerapkan akrual kan berarti sesuai kaidah 
dari SAK yang menyarankan demikian, ketika laporannya 

sudah sesuai kaidah, maka masyarakat akan memmberikan 
kepercayaan kepada BUMDes salah satunya, meskipun 

harus ada komponen - komponen lain yang harus dilakukan 

agar mendapat kepercayaa masyarakat. 
 

 

3. Informan 3 

 

Nama : Made Arsana 
Jabatan : Bendahara BUMDes Sambangan 

Hari, Tanggal : Selasa, 10 Maret 2026 

Waktu : 10.00 WITA 
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Tempat :  BUMDes Sambangan 
Peneliti : Apakah Bapak sebagai bendahara BUMDes Sambangan 

memiliki latar belakang pendidikan akuntansi? 
Narasumber : Kebetulan latar belakang pendidikan saya bukan dalam 

keilmuan ekonomi maupun akuntansi, saya lulusan D2 

pariwisata. 
Peneliti : Apa saja kegiatan yang Bapak lakukan selaku bendahara 

BUMDes Sambangan? 
Narasumber : Disini saya biasanya menerima masyarakat yang datang 

untuk menabung, membayar air, serta membuat laporan 

keuangan seperti mencatat seluruh transaksi keuangan, 
menyusun laporan kas harian, laporan bulanan, serta 

membantu direktur dalam penyusunan laporan tahunan. 
Peneliti : Apakah Bapak mengetahui apa itu akuntansi berbasis 

akrual? 

Narasumber : Karena latar belakang pendidikan saya bukan dari keilmuan 
ekonomi ataupun akuntansi, jadi saya hanya mengetahui 

akuntansi ataupun ekonomi secara umum saja, kalau untuk 
mengetahui akuntansi berbasis akrual itu mencatat transaksi 

saat terjadi, bukan saat kas diterima atau dibayarkan. 

Peneliti : Apakah saat ini BUMDes Sambangan menerapkan laporan 
keuangan akuntansi berbasis akrual? 

Narasumber : Sebagian sudah kami terapkan, seperti pencatatan piutang 

usaha dan penyusutan aset. Namun, belum sepenuhnya 
karena masih menyesuaikan kemampuan sumber daya 

manusia (SDM). 
Peneliti : Bagaimana cara BUMDes menunjukkan transparansi 

keuangan kepada masyarakat desa? 

Narasumber : Dengan cara memperlihatkan kegiatan dan laporan apasaja 
yang kita lakukan di bumdes. bisanya setelah musyawarah 

itu BUMDes akan membuatkan selembaran atau poster yang 
disampaikan di papan pengumuman terkait apa yang sudah 

dilakukan atau apa yg sudah dicapai, misalkan berapa PAD 

(Pendapatan Asli Daerah) yang kita setorkan ke desa, 
penghasilan kita pertahunnya, apa saja yang kita kerjakan 

selama setahun ini, lewat selebaran atau poster. 
Peneliti : Sejauh mana laporan keuangan BUMDes dapat 

dipertanggungjawabkan (akuntabel) kepada pemerintah desa 

dan masyarakat? 
Narasumber : Laporan bumdes dapat dipertanggung jawabkan dengan cara 

kami tetap melakukan musyawarah desa terkait laporan 
pertanggung jawaban tiap tahun dimana mengundang 

pemdes, dinas terkait, camat, lembaga desa dan tokoh 

masyarakat. 
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Peneliti : Apakah BUMDes memiliki transaksi penjualan atau jasa 
secara kredit? 

Narasumber : BUMDes memiliki transaksi penjualan secara kredit, 
khususnya pada unit usaha air. Dalam praktiknya, pelanggan 

menggunakan layanan air terlebih dahulu, kemudian 

pembayaran dilakukan setelah pemakaian dicatat, sehingga 
menimbulkan piutang bagi BUMDes. 

Peneliti : Apakah pernah ada pelanggan yang menunggak 
pembayaran? 

Narasumber : Pernah terjadi keterlambatan pembayaran dari pelanggan, 

seperti tidak semua pelanggan dapat melakukan pembayaran 
tepat waktu, sehingga menimbulkan piutang yang belum 

tertagih dalam periode tertentu. 
Peneliti :  Apakah BUMDes memiliki buku pembantu piutang? 

Narasumber : BUMDes memiliki buku pembantu piutang sebagai sarana 

pencatatan. Buku ini digunakan untuk mencatat rincian 
tagihan pelanggan, sehingga membantu dalam memantau 

jumlah piutang yang dimiliki. 
Peneliti :  Bagaimana cara mencatat tagihan pelanggan? 

Narasumber : Pencatatan tagihan pelanggan dilakukan dengan cara 

merekap data pemakaian air yang sebelumnya telah dicatat 
oleh kolektor di lapangan. Data tersebut kemudian 

dikumpulkan dan direkap sebagai dasar untuk menentukan 

jumlah tagihan masing-masing pelanggan. 
Peneliti :  Apakah ada daftar umur piutang? 

Narasumber : BUMDes belum memiliki daftar umur piutang. 
Peneliti : Apakah pernah terjadi piutang tak tertagih? 

Narasumber : BUMDes pernah mengalami piutang tak tertagih, seperti 

pelanggan yang tidak pernah membayar air, dan jika 
pelanggan melakukan penunggakqan pembayaran dan 

terjadi piutang tak tertagih kami dari BUMDes akan 
melukakan penyuratan kepada pelanggan. 

Peneliti : Pada laporan keuangan bagian neraca tahun 2025 yang 

pernah Bapak berikan, mengapa saldo piutang tercatat nol? 
Narasumber : Pencatatan piutang saat ini masih dilakukan di luar 

pembukuan utama. Oleh karena itu, saldo piutang tidak 
tercermin dalam laporan keuangan, khususnya pada neraca 

tahun 2025, sehingga nilainya tercatat nol. 

Peneliti :  Apa kendala utama dalam pencatatan piutang? 
Narasumber : Kendala utama yang dihadapi adalah keterlambatan dalam 

merekap data yang berasal dari kolektor. Hal ini disebabkan 
oleh keterbatasan sumber daya manusia (SDM), sehingga 

proses pencatatan menjadi tidak tepat waktu. 

Peneliti : Apakah ada rencana untuk memperbaiki sistem pencatatan 
piutang ke depannya? 
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Narasumber : BUMDes berencana untuk menggunakan sistem aplikasi 
khusus di bidang usaha air. Penggunaan aplikasi ini 

diharapkan dapat mempermudah proses pencatatan, 
meningkatkan efisiensi, serta membuat pengelolaan piutang 

menjadi lebih sistematis dan akurat. 
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Lampiran 5. Laporan Keuangan BUMDes 
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Lampiran 6. Bukti Transaksi BUMDes 
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Lampiran 7. Dokumentasi 
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